EBAB1
PENDAHULUAMN

siklus hidupnya, yaitu sandang,

Tﬁjldfmp trunsformuasi ekonomt

e Tl |

Iﬂm.hushhﬂﬂ'mmhynhcmE
th]ltd.tpemhldengmma]llhlkmallh
Wﬁnﬂnyﬁhmkiﬂhorpmdlﬂmpmganm

lahan di sektor laing
untuk dilakukan alih {
2012).

Alih fungsi lahan berdampak serius terhadap produksi pangan, lingkungan
fisik, serta kesejahteraan masyarakat pertanian. Alih fungsi lehan sawah secara
nyita menurunkan produksi berss dan menyebabkan hilangnya kesempatan
petani memperoleh pendapatan dari usaha taninya (Wijaksono don Navastara,
2012; Bruno et al., 2004). Meourut Ruswandi et al. (2007} alih fungsi lahan



dapat meningkatkan pendapatan wilayah tetapi tidak kepada pelakunya.
Menurut Widjanarko dkk (2006) terkonsentrasinys pembangunan perumahan
dan industri di Pulaw Jawa, di satu sisi menambah terbukanya lapangan kerja
di sektor nonpertanian seperti jasa konstruksi, dan industri, akan tetapi juga
menimbulkan dampak negatif yan  kurang nenguniunglan.

Luas sawal _-: .':.1' Heng ' wn 2414 m [!;Eﬂgﬂl‘l 2017
T3 b vicalt tabun 2014 adalah 2.095
di 2016 luas

umabian besdam if terhadap lingkungan. Hal
tersebut diperkuat bah ban nden adalah 3.34 dengan
kriteria setuju bahwa alih fungsi lahan menjadi perumahan memiliki dompak
negatif terhadap lingkungan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. terbitan Balai Pustaka (1990 :
242}, film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar
negatif {vang akan di buat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan



di mainkan dibioskop). Film juga di artikan sebagai lakon (cerita) gambar
hidup.

Film memiliki istilah genre. Genre didefinisikan sebagal jenis atou
klasifikasi dari sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama (khas)

contoh perkembangnn dari duhnmmter ndtIn]] genre  mokumenter.
Mokumenter mempakan gabungan dari kata Mock (palsu, ejekan) dan
dokumenter. Singkatnya Mokumenter jenis film fiksi yang di produksi seolah-
olah seperti film dokumenter.

Produksi ini, sering kali dilakukan untuk menganalisis komentar atau
kejadian terkini dan persoalan dengan konsep fiksi, atau memparodikan



dokumenter dari hal-hal tersebut. Meskipun tidak selaly komedik, komedi
mokumenter dikatakan sangat umum. Sebuah mok dramatik (kadang
disebut dokufiksi) tidak harus disamakan dengan dokudrima, sebuah genre
fiksional di mona teknik m&knjm T I e —
dokumenter untuk menggambarkan kéjadian sesungguhnya.
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1.2 Fokus Permasalohan dan Kumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan

Penulis mewawancarai salah satu petani di Kelurshan Panorama,
Kecamatan S:mgm'nn Pati, Kota Bengkuln veng dimana area persawahan
ani tersebul menyatakan bahwa

i dﬂnhﬂfhumgn}ra luas

h, pembangunan rumah yang membil
berk) gn}mhhmmmh:ﬁbualihﬁmgsi ah

efatkan dasar acuan sebuah
basic story ,melakukam rise 4 lapangan yang bertujuan
mengumpulkan informasi, pemtlls:n sinopsis, penuliaunmsl:nh review naskah
menerima pertimbangan dari pihak lain apabila ada pengurangan, perubahan,
dan penambahan materidssar dalam  sekenario, finalisasi naskah
menyempurnakan penulisan naskah vang telash melowati tahap breakdown
seript serta menjadi final draft serta check and re-check.



1.2.2 Rumusan Masalah
I. Bagaimana peran penulisan naskah pada produksi film * Hama™?
2. Bagaimana penulis naskah mempertegas satir yang diambil dalam film
“Hama™™?
1.3 Tujuan

Film de



1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Fraktis

1. Dapat memberikan suatu kesadaran terhadap lingkungan terutama pada
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